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ABSTRAK

Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu faktor utama
keberhasilan perusahaan dalam mencapai pertumbuhan serta memperoleh
keuntungan dalam jangka panjang. Sedangkan arus kas operasi mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas melalui kegiatan operasional
perusahaan. Kemudian financial distress menggambarkan kondisi perusahaan yang
sedang menghadapi tekanan keuangan yang serius. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh good corporate governance dan arus kas operasi
terhadap financial distress pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dalam bentuk laporan keuangan yang diambil dari laman
resmi BEI. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 sampel yang
didasarkan dengan teknik purposive sampling. Instrumen analisis statistik
menggunakan analisis regresi data panel dan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCQ)
yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, dewan direksi, dan dewan
komisaris secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan
arus kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap financial distress. Secara
simultan Good Corporate Governance (GCG) dan arus kas operasi berpengaruh
terhadap financial distress sebesar 83% sementara 17% lainnya diduga dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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ABSTRACT

Good Corporate Governance (GCG) is a key factor in a company's success
in achieving growth and long-term profitability. Operating cash flow reflects a
company's ability to generate cash through its operational activities. Financial
distress reflects a company facing serious financial pressure. The purpose of this
study is to determine the effect of good corporate governance and operating cash
flow on financial distress in state-owned enterprises listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX).

The research method used is quantitative with a descriptive and verification
approach. The data used in this study is secondary data in the form of financial
reports taken from the official IDX website. The sample used in this study was 70,
using a purposive sampling technique. The statistical analysis instruments used
were panel data regression analysis and classical assumption tests.

The results of the study indicate that Good Corporate Governance (GCG),
proxied by institutional ownership, the board of directors, and the board of
commissioners, has no partial effect on financial distress, while operating cash flow
has a partial effect on financial distress. Simultaneously, Good Corporate
Governance (GCG) and operating cash flow have an 83% effect on financial
distress, while the remaining 17% is suspected to be influenced by other factors
outside this study.
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